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ABSTRAK 

PUJIATI (2024), “Optimalisasi Keterampilan Awak Kapal dalam 

Menggunakan Alat Keselamatan di Atas Kapal”. Dibimbing oleh Bapak 

Sutoyo, S.Si.T., M.Pd. selaku dosen pembimbing I dan Ibu Dyah Ratnaningsih, 

S.S., M.Pd. selaku dosen pembimbing II. 

Alat – alat keselamatan merupakan prosedur yang penting untuk diterapkan 

oleh seluruh crew ketika melakukan segala kegiatan pekerjaan diatas kapal 

baik diluar ruangan maupun didalam ruangan sekalipun untuk melindungi diri 

dari bahaya yang terjadi. Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) 

mencatat kasus kecelakaan laut dari tahun 2015 hingga 2021 masing-masing 

sebanyak 11 kasus, 18 kasus, 34 kasus, 39 kasus, 25 kasus, 12 kasus, dan 19 

kasus. Tujuan darti penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

penggunaan alat keselamatan ketika melakukan pekerjaan diatas kapal. 

Penulis melakukan penelitian selama 12 bulan di kapal AHTS. Pelangi 

Escort 2 dengan menggunakan metode diskriptif. Yaitu dengan data – data 

yang diperoleh dengan observasi di atas kapal dan melakukan wawancara 

kepada beberapa crew kapal, serta melakukan dokumentasi pada setiap 

kegiatan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

awak kapal yang belum menerapkan penggunaan alat keselamatan dengan 

benar dan mengabaikan akan keselamatan kerja, karena kurangnya 

keterampilan dan pemahaman bahaya yang bisa terjadi kapan saja saat awak 

kapal melakukan pekerjaan. 

Kata kunci : Alat – alat keselamatan, Keterampilan, Resiko Kecelakaan 

Kerja 
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ABSTRACT 

PUJIATI (2024), "Optimizing Ship Crew Skills in Using Safety Equipment 

on Board". Supervised by Mr Sutoyo, S.Si.T., M.Pd. as supervisor I and Mrs. 

Dyah Ratnaningsih, S.S., M.Pd. as supervisor II lecturer. 

Safety equipment is an important procedure to be implemented by all crew 

when carrying out all work activities on board the ship, both outdoors and 

indoors, to protect themselves from dangers that occur. The National 

Transportation Safety Committee (KNKT) recorded maritime accident cases 

from 2015 to 2021, respectively 11 cases, 18 cases, 34 cases, 39 cases, 25 cases, 

12 cases and 19 cases. The aim of this research is to determine the application 

of the use of safety equipment when carrying out work on a ship. 

The author conducted research for 12 months on the ship AHTS. Pelangi 

Escort 2 using descriptive methods. Namely with data obtained by observing 

on board the ship and conducting interviews with several ship crew members, 

as well as documenting each activity. From the results of this research it can 

be concluded that there are still many ship crews who have not implemented 

the use of safety equipment correctly and ignore work safety, due to a lack of 

skills and understanding of the dangers that can occur at any time when ship 

crews are carrying out work. 

 

Keywords: Safety equipment, skills, risk of work accidents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

     Keselamatan jiwa di laut sangat diutamakan dalam dunia kemaritiman. Hal 

ini terlihat dari begitu besar perhatian negara–negara dunia maritim untuk 

secara bersama–sama mengadakan Konvensi Internasional tentang 

Keselamatan Jiwa di Laut (Safety Of Life At Sea) pada tahun 1974 yang 

kemudian dikenal sebagai SOLAS 1974, di London–Inggris. Konvensi ini 

yang kemudian menghasilkan ketentuan dan peraturan yang digunakan sebagai 

acuan bagi kapal–kapal atau perusahaan pelayaran di dalam menjaga dan 

melindungi jiwa para pelaut yang bekerja di kapal.  

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu aktivitas untuk membuat 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Keselamatan kerja mempunyai 

tujuan untuk mengurangi atau menghindari terjadinya kecelakaan dan 

meminimalisir dampak atau akibat yang ditimbulkan. Komponen utama dalam 

keselamatan kerja adalah pengetahuan mengenai pemakaian peralatan 

keselamatan (safety equipment) bagi awak kapal. Dimana setiap awak kapal 

diharapkan dapat bekerja dengan safety dan dapat menyelesaikan pekerjaannya 

dengan maksimal. Seperti yang telah di definisikan oleh Simanjuntak (1994), 

Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari resiko 

kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang kondisi 

bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja. 
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Penulis mengamati bahwa insiden atau kecelakaan pada awak kapal 

sewaktu bekerja di deck yang disebabkan karena kurangnya pemahaman awak 

kapal akan peranan dari alat-alat pelindung diri guna menunjang keselamatan 

kerja diatas kapal. Kejadian yang pernah terjadi diatas kapal adalah pada saat 

melakukan kegiatan chipping dan brushing tidak memakai kacamata sehingga 

percikan dari karat baja mengenai mata awak kapal dan mengakibatkan iritasi. 

Kejadian ini terjadi ketika penulis melakukan observasi secara langsung 

dikapal yang terjadi di  Batam Anchorage Area (2022). Awak kapal terjatuh 

akibat tidak menggunakan safety shoes ketika melakukan pembersihan di 

haluan kapal. Dimana waktu itu sedang melakukan pembersihan haluan yang 

licin akibat tumpahan oli ketika maintenance windlass. Selain itu pernah terjadi 

juga kecelakaan kerja ketika Bosun melakukan pengelasan di deck tidak 

menggunakan alat pelingdung tangan (hand glove) sehingga terkena percikan 

api pengelasan dan menimbulkan luka bakar. 

Dari beberapa insiden yang telah terjadi di atas, sebenarnya dapat dicegah 

dengan cara penggunaan alat keselamatan yang sesuai dengan ketentuan 

SOLAS (Safety Of Life At Sea) Bab III tentang Life Saving Appliance and 

Arrangements aturan 7 (Personal Life Saving Appliance). Jika awak kapal 

mengerti akan tanggung jawabnya dengan alat-alat keselamatan kerja masing-

masing, kecelakaan kerja dapat diminimalisir dengan cara yang sederhana 

yakni dimulai dari diri sendiri dengan selalu menggunakan alat keselamatan 

kerja ketika melakukan segala jenis pekerjaan dan melakukan perawatan serta 
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pengecekan pada alat-alat keselamatan kerja nya sendiri untuk mengetahui 

kelayakan alat keselamatan apakah masih dapat digunakan atau tidak.  

Berdasarkan penelitian selama di atas kapal AHTS Pelangi Escort 2 dimana 

banyak awak kapal yang sengaja mengabaikan prosedur yang telah ditetapkan 

dan itu dapat berakibat sangat fatal bagi awak kapal serta kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan awak kapal dengan alat pelindung diri saat 

bekerja. Oleh karena itu, penulis membuat sebuah karya ilmiah terapan dengan 

judul Optimalisasi Keterampilan Awak Kapal Dalam Penerapan Alat 

Keselamatan Di Kapal.  

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterampilan penerapan penggunaan alat keselamatan oleh 

awak kapal di atas kapal? 

2. Bagaimana mengoptimalkan pemahaman dan keterampilan awak kapal 

dalam menggunakan alat keselamatan di kapal? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterampilan penerapan alat keselamtan di atas kapal 

2. Untuk mengoptimalkan pemahaman dan keterampilan awak kapal 

dalam menggunakan alat keselamatan  
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D.  Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tetap berfokus pada pokok 

permasalahan yang diuraikan diatas menjadi terarah, maka penulis 

memberikan pembatasan ruang lingkup dalam penelitian. Maka dalam hal 

ini penulis hanya akan membahas tentang pengoptimalisasian keterampilan 

awak kapal dalam menggunakan alat keselamatan khususnya di deck. 

E.  Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini terdiri atas manfaat 

teoritis dan manfaat praktis adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari adanya penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan bagi awak kapal, Perusahaan, instansi terkait dan 

pembaca tentang optimalisasi keterampilan awak kapal dalam 

menggunakan alat keselamatan di atas kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kepada perusahaan pelayaran, awak kapal dan bagi 

instansi Politeknik Pelayaran Surabaya terkait upaya apa saja yang 

dapat dilakukan untuk menunjang keterampilan awak kapal dalam 

menggunakan alat keselamatan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Taberl 2. 1 Rervierw Pernerlitian Serberlu rmnya 

No. Nama Pernurlis Jurdurl Hasil 

1. Fajar Gu rmerlar, 

Herri Su rtanto, Murh. 

Syafril Su rnursi, I 

Komang Herdi 

Pramana Adipurtra 

(2021) 

 

Optimalisasi 

Komperternsi Awak 

Kapal Dalam 

Perne rrapan 

Kerse rlamatan Ke rrja 

Di Kapal Latih Frans 

Kaise rpo 

Dipe rrlu rkannya 

perngertahuran te rntang 

kerterrampilan dan  

pernerrapan prose rdurr 

kerserlamatan kerrja 

gurna  merngurrangi 

terrjadinya kercerlakaan 

kerrja diatas kapal 

2. Anida Niar Tian 

Berlla , Iqbal Pasla 

Danu rsisna, M. Aji 

Lu rhurr Pamburdi 

(2021) 

Urpaya Pe rnerrapan 

Perningkatan 

Kerse rlamatan Di 

Kapal KM. Mu rtiara 

Serntosa 2 Milik PT. 

ALP 

Pernggurnaan alat 

kerserlamatan dikapal 

merrurpakan asperk yang 

sangat pernting dalam 

kerserlamatan kapal. 

Gu rna mermbe rrikan 

informasi se rrta 

perngertahuran me rngernai 

perntingnya alat 

kerserlamatan bagi crerw 

kapal se rrta pernurmpang 

serlain itu r gurna 

mernambah 

perngertahuran te rntang 

data kerle rngkapan alat 

kerserlamatan dikapal. 

 

B. Landasan Teori 

Perranan dalam pernggurnaan alat kerserlamatan merrurpakan salah satu r ursaha 

urntu rk merncergah dan merngurrangi kercerlakaan kerrja diatas kapal. U rntu rk 

mermperrmurdah permahaman pada pe rmbahasan bab-bab berrikurtnya, maka 

pernurlis me rncantu rmkan perngerrtian dan te rori yang berrkaitan derngan 
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optimalisasi pernerrapan alat kerserlamatan di atas kapal. Hal ini me rndurkurng 

prosers optimalisasi fu rngsi alat kerserlamatan, yang dimana pe rmbahasannya 

merlipurti kerserlamatan kerrja, alat-alat kerserlamatan dan manaje rmern su rmberr 

daya manursia. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah u rpaya me rningkatkan kinerrja pada su ratu r urnit 

kerrja ataurpurn pribadi yang berrkaitan derngan kerperntingan u rmurm, dermi 

terrcapainya kerpurasan dan kerberrhasilan dari pernyerlernggaraan kergiatan 

terrserbu rt (Nurrrohman, 2017). Lerbih lanjurt terntang derfinisi optimalisasi 

dikermu rkakan olerh Winardi dalam Bayu r  (2017), yang mernyatakan bahwa 

optimaslisai adalah u rkurran yang me rnyerbabkan terrcapainya tu rjuran 

serdangkan jika dipandang dari su rdurt ursaha, Optimalisasi adalah u rsaha 

mermaksimalkan kergiatan serhingga merwurjurdkan kerurntu rngan yang 

diinginkan atau r dikerherndaki. Dari u rraian terrserburt dikertahuri bahwa 

optimalisasi hanya dapat diwurjurdkan apabila dalam perrwurjurdannya 

sercara erferktif dan erfisiern. Dalam pernyerlernggaraan organisasi, sernantiasa 

turjuran diarahkan u rntu rk merncapai hasil se rcara erferktif dan erfisiern agar 

optimal. 

Serlain itu r Hurda (2018) ju rga merngermurkakan optimalisasi berrasal 

dari kata optimal artinya te rrbaik ataur terrtinggi. Merngoptimalkan berrarti 

mernjadikan paling baik atau r paling tinggi. Serdangkan optimalisasi 

adalah prosers merngoptimalkan sersuratu r, derngan kata lain prosers 

mernjadikan sersuratu r mernjadi paling baik atau r paling tinggi. Jadi 

optimalisasi disini me rmpurnyai arti berrursaha sercara optimal u rntu rk hasil 
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yang terrbaik urntu rk merncapai dalam pernerrapan manajermern sarana dan 

prasarana perndidikan yang sersu rai derngan harapan dan turju ran yang terlah 

direrncanakan. Optimal e rrat kaitannya de rngan kriterria urntu rk hasil yang 

diperrolerh. Serburah serkolah dapat dikatakan optimal apabila me rmperrolerh 

hasil yang maksimal de rngan kerru rgian yang minimal. 

2. Kerterrampilan 

Derfinisi kerterrampilan yang dike rmurkakan Nadlerr dalam Ansori 

(2020: 115) mernjerlaskan kerterrampilan adalah kergiatan yang mermerrlurkan 

praktik atau r dapat diartikan se rbagai implikasi dari aktivitas. Be rrberda 

derngan permberlajaran pada u rmu rmnya yang akan mermbu rtu rhkan kognisi 

dan mernghasilkan produ rk akadermik saja, kerterrampilan me rmbu rturhkan 

praktik atau r aktivitas te rrterntu r dalam perngerrjaan mau rpurn 

permberlajarannya.  

 Kerterrampilan ju rga dipaparkan ole rh Soermarjadi (2020: 115) yang 

mernjerlaskan bahwa kerterrampilan me rrurpakan perrilaku r yang diperrolerh 

merlalu ri tahap-tahap berlajar, kerterrampilan berrasal dari gerrakan-gerrakan 

yang kasar atau r tidak terrkoordinasi me rlaluri perlatihan berrtahap gerrakan 

tidak te rratu rr itur berrangsu rr-angsu rr berrurbah mernjadi gerrakan-gerrakan 

yang lerbih halu rs, merlaluri prosers koordinasi diskriminasi (perrberdaan) dan 

intergrasi (perrpaduran) serhingga diperrolerh su ratu r kerterrampilan yang 

diperrlurkan urntu rk tu rjuran terrterntu r. Derngan kata lain, ke rterrampilan 

mermerrlurkan prosers perngondisian yang mermbu rat serserorang terrbiasa 

serhingga lihai u rntu rk mermberrikan rerspons terrhadap su ratu r perrsoalan yang 

terngah dihadapi olerh kerterrampilan terrserburt.  
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3. Awak Kapal 

Dalam UrUr No. 17 Tahu rn 2008 Terntang Perlayaran, Awak Kapal 

adalah orang yang berkerrja atau r diperkerrjakan di atas kapal ole rh permilik 

ataur operrator kapal u rntu rk merlakurkan tu rgas di atas kapal se rsurai derngan 

jabatannya yang terrcantu rm dalam bu rkur sijil.  

Anak bu rah kapal (ABK) me rrurpakan suratu r bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam bagian perlayaran ataur perrkapalan karerna posisi dan 

perrannya dalam hal permerliharaan kapal sangat pernting. Anak bu rah kapal 

(ABK) ju rga diaturr dalam serburah konvernsi kermaritiman yakni Konvernsi 

Interrnational Maritime r Organisations (IMO) yang me rrurpakan konvernsi 

yang berrgerrak dibidang kermaritiman, se rhingga urntu rk mernciptakan anak 

burah kapal (ABK) yang handal dan cakap se rcara global dan dapat 

merngiku rti perrkermbangan zaman. 

4. Alat Kerserlamatan 

Alat adalah perrkakas atau r bernda yang dipakai dalam me rngerrjakan 

suratu r kergiatana serhari – hari. Derfinisi kerserlamatan sersurai yang 

dikermu rkakan Mathis dan Jackson (2002: 245) kerserlamatan adalah 

merrurju rk pada perrlindurngan terrhadap kerserjahterraan fisik serserorang 

terrhadap cerderra yang terrkait derngan perkerrjaan. 

Alat-alat kerserlamatan kerrja merrurpakan su ratu r alat yang digu rnakan 

ataur dipakai u rntu rk merlindurngi badan si pernggurna dari kercerlakaan yang 

dapat terrjadi di arera lapangan kerrja. Karerna kita tidak perrnah tahur kapan 

mursibah akan terrjadi dan mernimpa diri kita saat berraktivitas dan berkerrja. 

Olerh karerna itu r, para perkerrja atau r awak kapal yang se rdang merlakurkan 
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aktivitas perkerrjaan diwajibkan me rnggurnakan alat-alat kerserlamatan kerrja 

ataur PPEr (Perrsonal Proterctiver Erquripmernt) u rntu rk mernghindari 

kercerlakaan yang terrjadi sersurai derngan standar yang terlah diternturkan olerh 

Mernterri Ternaga Kerrja Dan Transmigrasi Re rpurblik Indonersia Nomor 

Perr.08/Mern/Vii/2010 Terntang Alat Perlindurng Diri.  

a. Pakaian Perlindurng (Werarpack) 

Furngsi baju r werarpack adalah u rntu rk merlindurngi ataur merminimalisir 

cerderra yang mu rngkin dapat terrjadi di termpat kerrja. Serlain itu r pakaian 

perlindu rng ju rga mermbantur urntu rk terrhindar dari paparan sinar matahari 

Kertika merlakurkan perkerrjaan di derck dan merlindurngi diri dari cairan 

serperrti oli di kamar mersin, serhingga oli terrserburt tidak langsurng 

merngernai tu rburh ataur baju r Anda. Biasanya pakaian pe rlindurng ini 

mermiliki warna yang merncolok. 

 

Gambar 2. 1 Pakaian Pe rlindurng ( Werarpack) 

Su rmberr : https://erlmodista.com/2022/08/03/apa-itur-werarpack/  

 

 

https://elmodista.com/2022/08/03/apa-itu-wearpack/
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b.  Alat Perlindurng Kerpala (Herlmert) 

Furngsi Alat perlindurng kerpala adalah alat perlindurng yang berrfurngsi 

urntu rk merlindurngi kerpala dari berntu rran, terrantu rk, kerjaturhan atau r 

terrpurkurl bernda tajam atau r bernda kerras yang me rlayang atau r merlurncurr 

di urdara, terrpapar olerh radiasi panas, api, perrcikan bahan-bahan kimia, 

serrta berrgurna ju rga urntu rk merlindu rngi pernggurna dari serngatan matahari 

kertika berrkerrja. 

 

Gambar 2. 2 Alat Perlindu rng Kerpala (Herlmert) 

Su rmberr : https://murturcerrtification.com/me rngernal-arti-warna-herlm-

k3/  

 

c. Alat Perlindurng Kaki (Saferty Shoers) 

Saferty shoers adalah alat perlindurng diri berrurpa serpatu r perlindurng 

yang berrfurngsi merlindurngi kaki dari berntu rran, bernda tajam hingga 

tindihan bernda berrat pada jari kaki. Saferty shoers jurga dapat 

merlindurngi permakai dari slip atau r terrperlersert akibat air mau rpurn 

minyak serrta merlindurngi permakai dari tergangan listrik. 

 

https://mutucertification.com/mengenal-arti-warna-helm-k3/
https://mutucertification.com/mengenal-arti-warna-helm-k3/
https://www.safety-marine.com/2022/03/life-buoy-ring-buoy-donat-penyelamat-di.html
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Gambar 2. 3 Alat Perlindu rng Kaki (Saferty Shoers) 

Surmberr : https://shipsapp.co.id/mstorer/dertail/5922  

 

d. Alat Perlindurng Tangan (Saferty Glovers) 

Saferty glovers adalah alat pe rlindurng diri berrberntu rk sarurng tangan 

yang dikernakan urntu rk merlindu rngi tangan dari lu rka serperrti sayatan saat 

berkerrja. Serlain sayatan, saferty glover jurga dapat merlindu rngi permakai 

dari bahaya perrcikan api, bahan kimia, su rhur panas, surhu r dingin hingga 

radiasi. Materrial saferty glovers berranerka ragam dan ada yang berrbahan 

ku rlit, kanvas, kain, karert, hingga saferty glovers yang dibu rat khursurs 

urntu rk tahan terrhadap bahan kimia. 

 

Gambar 2. 4 Alat Perlindu rng Tangan (Saferty Glovers) 

Su rmberr : https://slp.indurstriers/produrct-catergory/working-glovers-

sarurng-tangan-kerrja/  

https://shipsapp.co.id/mstore/detail/5922
https://slp.industries/product-category/working-gloves-sarung-tangan-kerja/
https://slp.industries/product-category/working-gloves-sarung-tangan-kerja/
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er. Alat Perlindurng Mata Dan Mu rka 

Alat Perlindurng Mata Dan Mu rka furngsi alat perlindu rng mata dan 

mu rka adalah alat perlindurng yang berrfurngsi u rntu rk merlindurngi mata 

dan mu rka dari paparan bahan kimia be rrbahaya, paparan partike rl - 

partikerl yang merlayang di u rdara dan di badan air, pe rrcikan bernda-

bernda kercil, panas, atau r urap panas, radiasi gerlombang 

erlerktromagnertik yang merngion maurpurn yang tidak merngion, 

pancaran cahaya, berntu rran ataur purkurlan bernda kerras ataur bernda tajam. 

Jernis - jernis alat perlindu rng mata dan mu rka terrdiri dari kacamata 

perngaman (sperctaclers), goggle rs, tamerng mu rka (facer shierld), maskerr 

serlam, tamerng mu rka dan kacamata perngaman dalam ke rsatu ran (furll 

facer maskerr). 

 

Gambar 2. 5 Alat Perlindu rng Mata dan Murka 

Surmberr : https://surrabaya.proxsisgrourp.com/kernali-11-jernis-alat-

perlindurng-diri-apd/  

 

 

 

 

 

 

https://surabaya.proxsisgroup.com/kenali-11-jenis-alat-pelindung-diri-apd/
https://surabaya.proxsisgroup.com/kenali-11-jenis-alat-pelindung-diri-apd/
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f. Alat Perlindurng Terlinga (Air Plu rg) 

Air plu rg adalah alat perlindu rng diri yang dikernakan di te rlinga dan 

berrfu rngsi u rntu rk merlindurngi gerndang terlinga dari su rara yang bising 

ataur mermiliki dersiberl tinggi. Alat ini baik digu rnakan Kertika berrada 

dii rurang mersin kapal dimana ru rang mersin kapal me rmbu rahkan nada 

110 - 120 db ini adalah fre rkwernsi nada yang sangat tinggi u rnturk 

terlinga manu rsia, bahkan ju rga dalam berberrapa me rnit dapat 

merngakibatkan sakit kerpala, iritasi dan masalah pernderngaran. Serburah 

pernu rturp terlinga ataur stikerr terlinga dipakai pada kapal u rntu rk 

mernyerimbangi nada yang bisa di de rngar olerh manursia derngan aman.  

 

 

Gambar 2. 6 Alat Perlindu rng Terlinga (Air Plurg) 

Surmberr :https://zonasaferty.com/produrcts/dertail/170/erar_plurg_erarplurg_3

m_4002/ 

g. Sabu rk Perngaman (Saferty Herrnerss)  

Saferty herrnerss adalah alat pe rlindurng diri yang berrfurngsi u rntu rk 

merlindurngi perkerrja agar tidak te rrjatu rh dari kertinggian. Sabu rk 

kerserlamatan terrdiri dari harnerss, lanyard, saferty roper dan digu rnakan 

https://zonasaferty.com/produrcts/dertail/170/erar_plurg_erarplurg_3m_4002/
https://zonasaferty.com/produrcts/dertail/170/erar_plurg_erarplurg_3m_4002/
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berrsamaan derngan alat lain serperrti karabinerr, dercernderr dan lain – lain. 

Perkerrja yang berkerrja di kertinggian wajib me rnggurnakan alat ini. 

 

Gambar 2. 7 Saburk Perngaman (Saferty Herrnerss) 

Surmberr : https://shipsapp.co.id/mstorer/dertail/7221  

 

h. Perlampu rng (Work Verst) 

Work verst adalah alat perlindu rng diri yang biasanya digu rnakan olerh 

perkerrja yang berkerrja di atas air atau r derkat air serperrti pernjaga pantai 

agar terrhindar dari bahaya te rnggerlam. Para perkerrja yang berkerrja di 

atas kapal biasanya ju rga wajib me rngernakan alat ini karerna dapat 

mernjaga agar permakai tertap terrapurng apabila terrjatu rh ker air. 

 

Gambar 2. 8 Perlampu rng (Work Verst) 

Surmberr : https://distriburtoralatkapal.com/work-verst/  

https://shipsapp.co.id/mstore/detail/7221
https://distributoralatkapal.com/work-vest/
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5. Kapal 

 

Kapal merrurpakan transportasi lau rt yang digu rnakan serbagai 

perngangku rt baik pernurmpang dan barang. Me rnurrurt Urndang - Urndang 

nomor 17 tahu rn 2008 terntang perlayaran, kapal adalah ke rndaraan air 

derngan berntu rk dan jernis terrterntu r yang digerrakkan derngan ternaga angin, 

merkanik dan te rnaga lainnya. Ditarik ataur diturnda, terrmasu rk kerndaraan 

yang berrdaya du rkurng dinamis, kerndaraan di bawah perrmurkaan air, serrta 

alat apu rng dan bangu rnan terrapurng yang dapat berrpindah-pindah. 

Sermerntara itu r mernurrurt pasal 309 ayat 1 kitab U rndang - Urndang Hurkurm 

Dagang ataur yang disingkat KUrHD13 mernyatakan bahwa kapal adalah 

sermura alat berrlayar, apapu rn nama dan sifatnya. Dari pe rngerrtian kapal 

terrserbu rt dapat disimpu rlkan bahwa bernda - bernda apapu rn yang dapat 

terrapu rng dan dapat dikatakan kapal se rlama dapat berrpindah-pindah atau r 

berrgerrak. 
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C. Kerangka Pikiran 

  

  

Optimalisasi Keterampilan Awak Kapal Dalam 

Menggunakan Alat Keselamatan di Kapal 

Bagaimana penerapan penggunaan 

alat keselamatan oleh awak kapal di 

atas kapal? 

 

Bagaimana meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan awak kapal dalam 

menggunakan alat keselamatan di kapal? 

 

Data : 

• Observasi 

• Wawancara 

• Dokumentasi 

Teknik Analisis Data : 

• Deskriptif Kualitatif 

 

Keterampilan dan penerapan awak kapal dalam penggunaan 

alat keselamatan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Dalam Karya Ilmiah Te rrapan ini, pernurlis mernggurnakan jernis pernerlitian 

“kuralitatif”.  Su rgiono (2005) yang me rngartikan bahwa pernerlitian ku ralitatif 

lerbih cocok digu rnakan u rntu rk jernis pernerlitian yang me rmahami te rntang 

fernomerna sosial dari pe rrsperktif partisipan. Se rcara serderrhana, dapat pu rla 

diartikan serbagai pernerlitian yang lerbih cocok digu rnakan urntu rk mernerliti kondisi 

ataur siturasi si obje rk pernerlitian. Me rtoder pernerlitian yang digu rnakan dalam 

pernerlitian ini adalah me rtoder derskriptif, yaitu r pernerlitian yang be rrturjuran urntu rk 

mermercahkan masalah-masalah aktu ral yang dihadapi serrta merngu rmpu rlkan data 

ataur informasi u rntu rk disu rsurn, dijerlaskan, lalu r dianalisis. 

Dalam analisis dan me rnderskripsikan kerterrampilan awak kapal dalam 

mernggurnakan alat kerserlamatan di atas kapal, pe rnerlitian ini me rnggurnakan 

landasan terori serbagai pernurnju rk agar foku rs pernerlitian sersurai derngan fakta di 

lapangan serrta mermberrikan gambaran u rmurm terntang latar pernerlitian dan bahan 

permbahasan hasil pernerlitian.  

B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu r Pernerlitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan pada waktu r pernerliti merngiku rti prakterk kerrja 

laurt (prala) di kapal milik PT. Pe rlangi Niaga Mitra Inte rrnasional dari 

tanggal 28 Ju rli 2022 sampai de rngan tanggal 28 Ju rli 2023. Pe rnerliti ini 
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wajib merlaksanakan prakterk kerrja laurt (prala) serlama satu r tahurn serbagai 

syarat dari program Perndidikan Diploma IV ju rrursan Terknologi Rerkayasa 

Operrasi Kapal di Polite rknik Perlayaran Su rrabaya. 

2. Lokasi Pernerlitian  

Pernurlis merlaksanakan pernerlitian ini diatas kapal su rpply AHTS. 

Perlangi E rscort 2 yang berroperrasi di dae rrah Balikpapan, Kalimantan 

Timu rr, Indonersia. 

C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Surmberr Data 

a. Data Primerr 

Perngerrtian data primerr dimana te rlah dijabarkan ole rh Su rgiyono 

(2016: 225) Data prime rr merrurpakan su rmberr data yang langsu rng 

mermberrikan data kerpada perngurmpu rl data. Su rmberr data primerr 

didapatkan merlaluri kergiatan wawancara derngan surbjerk pernerlitian dan 

derngan obserrvasi ataur perngamatan langsurng di lapangan. Dalam hal 

ini pernurlis mermperrolerh hasil data prime rr derngan cara me rlakurkan 

wawancara dan obse rrvasi langsu rng terrhadap perrilaku r awak kapal 

yang lalai dan me rngabaikan pernggurnaan alat-alat kerserlamatan kerrja 

pada saat berkerrja diatas kapal. 

b. Data Serkurnderr 

Dikermurkakan olerh Hasan (2002) Data se rkurnderr me rrurpakan data 

yang diperrolerh ataur dikurmpu rlkan olerh orang yang me rlakurkan 

pernerlitian dari su rmberr-surmberr yang terlah ada. Data ini digurnakan 
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urntu rk merndurkurng informasi primerr, dimana data ini bisa dipe rrolerh 

yaitu r dari bahan pu rstaka, literratu rr, pernerlitian terrdahu rlur, bu rkur, dan lain 

serbagainya. 

2. Terknik Perngurmpu rlan Data 

Terknik perngurmpu rlan data me rrurpakan cara pernurlis u rntu rk 

merndapatkan data serbagai pernurnjang dalam pernerlitian. Data yang 

diperrlurkan dalam pernerlitian ini diku rmpu rlkan merlaluri : 

a. Terknik Obserrvasi 

Serperrti yang dijabarkan ole rh Basrowi dan Su rwandi dalam bu rkur 

Mermahami Pernerlitian Kuralitatif, obserrvasi diartikan serbagai cara-cara 

merngadakan perncatatan sercara siste rmatis merngernai tingkah laku r 

derngan merlihat ataur merngamati tingkah laku r individu r ataur kerlompok 

yang diterliti sercara langsurng. 

    Terknik perngurmpu rlan data obserrvasi dilaku rkan merlalu ri perngamatan 

langsurng dilaku rkan olerh pernerliti kerpada objerk yang diterliti sercara 

langsurng di termpat terrjadinya perristiwa. Bisa berrurpa perrilaku r manursia, 

fernomerna, ataur prosers perrurbahan. 

b. Terknik Wawancara 

Wawancara sersurai yang dike rmurkakan olerh Nazir (1988) adalah 

prosers mermperrolerh kerterrangan u rntu rk tu rjuran pernerlitian derngan cara 

tanya-jawab sambil berrtatap mu rka antara si pernanya atau r wawancara 

derngan mernggurnakan alat yang dinamakan interrvierw gu rider (panduran 

wawancara).  
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Wawancara merrurpakan te rknik perngurmpu rlan data de rngan 

merngambil data sercara langsu rng derngan merlakurkan komu rnikasi 

sercara langsu rng derngan rerspondern ataur informan. Wawancara bisa 

mermberrikan permahaman me rndalam merngernai perngalaman, 

pandangan, atau r perngertahuran individu r merngernai topik pernerlitian. 

Adapu rn dalam karya ilmiah ini dilaku rkan wawacara dari informan 

yang serlakur serbagai rerspondern, Adapurn syarat dari rerspodern terrserburt 

merlipurti :  

1) Muralim 1 (Chierf Officerr)  

2) Muralim 2 (Sercond Officerr)  

3) Bosu rn (Bostwain) 

c. Terknik Doku rmerntasi 

Dari permaparan Su rgiyono (2017) terknik dokurmerntasi adalah su ratu r 

cara yang digu rnakan u rntu rk mermperrolerh data dan informasi dalam 

berntu rk burkur, arsip, dokurmern, turlisan angka, dan gambar yang berrurpa 

laporan serrta kerterrangan yang dapat merndurkurng pernerlitian. 

Derngan dokurmerntasi, pernerliti dapat mernggurnakan su rmberr-surmberr 

yang terlah ada u rntu rk merndu rkurng hipotersis merrerka, dan ju rga urnturk 

merndapatkan permahaman yang le rbih merndalam te rntang su rbjerk 

pernerlitian tanpa perrlur merlakurkan perngurmpu rlan data se rcara langsurng 

merlaluri mertoder obserrvasi ataur wawancara. 
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D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data me rrurpakan kergiatan analisis dari hasil pe rnerlitian, dimana 

merlipurti prosers mermerriksa sermura data dari instrurmern pernerlitian serperrti catatan, 

dokurmern, rerkaman, dan lain-lain (Lerxy J.Molerong, 2002). Serterlah data 

terrkurmpu rl, prosers serlanjurtnya adalah mernyerderrhanakan data yang dipe rrolerh ker 

dalam berntu rk yang lerbih mu rdah dibaca, dipahami dan diinte rrprertasikan, yang 

pada hakikatnya me rrurpakan u rpaya urntu rk merncari jawaban atas pe rrmasalahan 

yang ada. 

Sersurai derngan mertoder pernerlitian derskriptif, maka data yang dipe rrolerh 

akan diu rraikan serdertail mu rngkin derngan urraian-urraian kuralitatif. Dimana dari 

data yang te rrserburt dilakurkan permaparan serrta interrprertasi sercara me rndalam. 

Serlanjurtnya data yang ada dianalisis se rrinci murngkin derngan cara 

merngabstraksikan sercara terliti sertiap informasi yang dipe rrolerh serlama di 

lapangan, serhingga dapat dipe rrolerh kersimpu rlan. Adapu rn tahapan analisis data 

derskriptif adalah serbagai berrikurt :  

1. Mermbaca atau r mermperlajari data, me rnandai kata-kata ku rnci dan 

gagasan yang ada dalam data.  

2. Mermperlajari kata-kata ku rnci itu r, berrurpaya mernermurkan terma-terma 

yang berrasal dari data terrserburt.  

3. Mernu rliskan moderl yang ditermu rkan. 

 

 

  


